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ABSTRAK 

Verawati Anggraeni: Konseling Eklektif Dalam Upaya Mengatasi Perilaku 

Bolos Siswa (Studi Kasus di Kelas 8 SMPN 4 Rancaekek Tahun Ajaran 

2019/2020) 

 

Perilaku bolos pada siswa merupakan masalah yang harus ditangani karena 

dapat menghambat tugas perkembangan, motivasi, belajar dan masa depan siswa. 

Salah satu upaya mengatasi perilaku bolos sekolah dapat dilakukan dengan 

konseling eklektif yaitu dengan cara memperbaiki cara berfikir siswa mengenai 

pentingnya belajar atau sekolah bagi masa depan mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) program konseling eklektif 

yang dilaksanakan; (2) teknik konseling eklektif; (3) capaian konseling eklektif 

dalam upaya mengatasi perilaku bolos siswa; dan (4) mengetahui perubahan 

absensi kelas 8 setelah melakukan konseling eklektif. 

Landasan penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwasanya layanan 

konseling eklektif terdiri dari layanan konseling dasar, layanan konseling 

responsif, layanan konseling perencanaan individual dan dukungan sistem. 

Capaian upaya layanan yang diberikan dalam penelitian ini pada akhirnya 

mengubah perilaku bolos menciptakan akhlak yang mulia dan perubahan absensi 

yang semakin membaik. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi kasus 

melalui pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan datanya melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan kepada koordinator BK, 

staff BK, dan siswa perilaku bolos di kelas 8 SMPN 4 Rancaekek. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa; (1) program konseling eklektif yang 

dilaksanakan berupa: layanan dasar seperti konseling klasikal, layanan 

perencanaan individual seperti adanya psikotest, layanan dukungan sistem seperti 

rapat terbuka dan home visit,dan layanan responsif seperti konseling individual; 

(2) teknik konseling eklektif yang berupa suatu pandangan yang berusaha 

menyelidiki berbagai sistem teknik atau metode, konseling eklektif terdiri dari 2 

teknik yaitu: direktif, yaitu upaya dalam mengarahkan konseli secara umum dan 

teknik non-direktif, yaitu upaya membantu menyelesaikan inti masalah siswa 

secara face to face; (3) capaian konseling eklektif dalam upaya mengatasi perilaku 

bolos siswa, penelitian ini bertolak dari landasan bahwasanya konseling eklektif 

dapat mengubah perilaku bolos siswa yang ditunjukan dengan presensi yang baik 

dan akhlak yang mulia; (4) perubahan absensi kelas 8 setelah melakukan 

konseling eklektif, menunjukan perubahan yang baik terlihat dari penurunan 

grafik absen. 
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